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MOTTO 

“La vérité est fille de la discussion, non pas fille de la sympathie” 

 Kebenaran adalah anak dari diskusi, bukan anak dari simpati  

(Gaston Bachelard, La Philosophie du non h 124, 1940) 

 

You’ll Never Walk Alone 

(Nayana) 
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ABSTRAK 

GD. Arief Adnyana. 220103010231. Mandaisme (Al-Shâbi’ah Al-Mandâ’iyah) 

Eksplorasi Teologi dan Praktik Ritual Keagamaan. Pembimbing: (I) 

Rahmadi, S.Ag., M.Pd.I. (II) Dr. Ahmad, S.Ag., M.Fil.I. Program Studi: 

Studi Agama-Agama. Fakultas Ushuluddin dan Humaniora. 2026  

 

Kata Kunci: Mandaisme, Ginza Rabba, Teologi sistematik, Mitologi, Ritual. 

Skripsi ini membahas doktrin teologi, mitologi, dan ritual dalam Mandaisme 

(Ṣābi’ah) berdasarkan analisis terhadap kitab suci Ginza Rabba serta sumber-

sumber primer dan sekunder lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap 

secara sistematis ajaran ketuhanan yang monoteistik, struktur kosmologi yang 

kompleks, serta praktik ritual yang menjadi inti dari identitas keagamaan 

Mandaisme. Penelitian ini berjenis studi pustaka kualitatif, Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis isi konten model Klaus Krippendorf. 

Pendekatan yang digunakan adalah teologi sistematik, mitografi komparatif, dan 

analisis ritualistik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mandaisme meyakini Tuhan Yang 

Esa, al-Ḥayy al-`Aẓîm, yang transenden, tidak memiliki sekutu, dan disucikan dari 

sifat antropomorfis. Doktrin ini diperkuat dengan pengakuan terhadap malaikat, 

nabi-nabi (termasuk Adam, Syit, Idris, Nuh, Ibrahim, Zakariya, dan Yahya bin 

Zakariya sebagai nabi terakhir), serta wahyu yang tertuang dalam Ginza Rabba. 

Namun, sistem teologis ini berdampingan dengan mitologi yang kaya, di mana 

makhluk-makhluk seperti Pira, Ayar, Mana, Yardina, Yura, Yusyamin, Abatsur, 

Ptahil, hingga penciptaan Adam dan Hawa memainkan peran sentral dalam 

kosmologi. Dualisme antara Dunia Cahaya (Alma id Nhura) dan Dunia Kegelapan 

(Alma id Hsyuka) yang dikuasai oleh Ruha dan ‘Ur menjadi fondasi pemahaman 

mereka tentang alam semesta. 

Dalam aspek ritual, Mandaisme memiliki tata cara yang ketat dan 

terstruktur, meliputi Rusyama (wudhu), Barakha (salat tiga waktu), dan Masbuta 

(baptisan) yang mensyaratkan air mengalir, pakaian putih (Rashta), serta kehadiran 

pendeta (Tarmidza). Ritual-ritual ini berfungsi sebagai sarana pensucian jiwa, 

penebusan kesalahan, dan komunikasi dengan alam cahaya. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa meskipun Mandaisme mempertahankan inti monoteisme 

yang kuat, doktrinnya juga menyerap dan merefleksikan unsur-unsur mitologi dan 

ritual dari lingkungan budaya Mesopotamia, Zoroaster, serta agama-agama Semitik 

lainnya, yang membentuk sebuah sistem kepercayaan yang unik dan kompleks. 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA-MANDAIK 

Pedoman transliterasi Arab Latin yang digunakan dalam penelitian ini 

mengacu pada pedoman penulisan UIN Antasari Banjarmasin.  Adapun translitrasi 

Mandaik Latin di Indonesia belum ditemukan aturan baku, untuk memudahkan 

pembaca yang belum terbiasa dengan huruf serta bacaan bahasa Aramaik dialek 

Mandaik, maka penulis berusaha untuk menemukan padanan huruf Mandaik 

dengan huruf Arab, sehingga penulisan translitrasi latin dari Bahasa mandaik 

cukup mengikuti translitrasi arab latin yang sudah diatur pada surat keputusan 

diatas. 

Arab Mandaik Indonesia 

Keterangan 

Tambahan 

untuk 

Mandaik 

 - ࡀ ا
Halqa (vocal 

A) 

 A ࡀ أ

Dibaca mad 

ketika berada 

di tengah atau 

akhir kata 

 B ࡁ ب 

Diwakili huruf 

P jika berada 

di tengah atau 

akhir kata 

 T ࡕ ت 
Diwakili huruf 

T jika berada 

di awal kata 

 Ts ࡕ ث 

Diwakili huruf 

Ts jika berada 

di tengah atau 

akhir kata 

 - J - ج
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 - ẖ ࡇ ح

 Kh ࡊ خ

Diwakili huruf 

Kh jika berada 

di tengah atau 

akhir kata 

 D ࡃ د
Diwakili huruf 

D jika berada 

di awal kata 

 Dz ࡃ  ذ

Diwakili huruf 

Dz jika berada 

di tengah atau 

akhir kata 

 - R ࡓ ر

 - Z ࡆ ز

 - S ࡎ س

 - Sy ࡔ ش

 - Sh ࡑ ص

 - Dh - ض

 - Th ࡈ ط

 - Zh - ظ

 - ‘ - ع 

  Gh ࡂ غ 

  F ࡐ ف
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 - Q ࡒ ق 

 K ࡊ ك
Diwakili huruf 

K jika berada 

di awal kata 

 - L ࡋ ل

 - M ࡌ م

 - N ࡍ ن

 W ࡅ و
Usenna (Vocal 

U) 

 - H ࡄ ه

 -  ‘ - ء

 Y ࡉ ى 

Aksa (Vocal I) 

pada 

pertengahan 

atau akhir kata 

 I/E ࡏ -
Vocal I/E pada 

permulaan 

kata 

 id Adu/Dusenna ࡖ -

 

1.  Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 
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َـــ َ  A Fathah 

َِــ  I Kasrah ـ

َُــ  U Dhammah ـ

 

Kata sandang: Contoh: (ال ج  ان) ,al-rijâl bukan al-rijâl (الر ِ  al-dîwân (الدِيْو 

bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (ة رُر  -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الضَّ

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i يَ ـــ َ

 Au a dan u وَ ـــ َ

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ب ا

 Î i dengan topi di atas بِي

 Û u dengan topi di atas بوَُ
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3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan (ــ ـ

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (ة رُوْر   tidak (الضَّ

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na`t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah ط رِيْق ة 1

مِي ة 2 سْلَ  امِع ةَالِْْ  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْج 

حْد ةَُالْوُجُوْد 3  Wahdah al-Wujûd و 
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6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 
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Kata Arab Alih Aksara 

َالأسُْت اذَُ  dzahaba al-ustâdzu ذ ه ب 

َالأ جْرَُ  tsabata al-ajru ث بَّت 

رك ةَالْع صْرِي ةَ  al-harakah al- ‘ashriyyah الْح 

َالله َإِل ه َإلََِّ دَُأ نَْلَ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أ شْه 

الِحَ لِكَُالصَّ وْل ن اَم   mawlânâ Malik al-Shâlih م 

 yu’tsirukum Allâh يؤُْثِرُكُمَُاَلله

ظ اهِرَالْع قْلِيَّة  al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْم 

عَ سْتطِْلَ  َالِْْ  ’hub al-istithlâ حُبُّ

انَ ي و  َالْح  صْنوُْع ةَمِن  ادَّةَالْم   al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْم 

 tharf al-‘ayni ط رْفَُالْع يْنَِ

ة  al-musâhamah الْمُس اهِم 

َط رِيْقًاَ نَْس ل ك   man salaka tharîqan م 
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